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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mutu pembelajaran yang dilakukan secara online selama 

pandemi covid-19 di tingkat perguruan tinggi. Penyebaran covid-19 ke negara Indonesia 

mengakibatkan kegiatan belajar peserta didik mengalami perubahan. Proses belajar yang semula 

dilakukan dengan tatap muka langsung kini beralih menjadi kegiatan belajar secara online. Tenaga 

pendidik juga harus mengikuti perubahan kegiatan belajar mengajar agar peserta didik tetap dapat 

menerima ilmu pengetahuan meski pun pembelajaran dilakukan dari rumah masing-masing. 

Penggunaan teknologi komunikasi digital menjadi bagian yang esensial dalam kegiatan belajar 

online salah satunya dengan menggunakan media google classroom. Metode penelitian ini adalah 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan angket 

yang dibagikan secara online dan wawancara kepada 30 responden mahasiswa dan 6 dosen. 

Analisis data penelitian ini menggunakan Teknik Miles dan Huberman. Hasil penelitian ditemukan 

bahwa google classroom dapat digunakan sebagai media penunjang proses pembelajaran yang 

dilakukan secara online. 

Kata Kunci: Google Classroom, Pembelajaran Online, Covid-19 

 

 

PENDAHULUAN 

 Merebaknya covid-19 mempengaruhi 

berbagai aspek kehidupan manusia di seluruh penjuru 

dunia. Dampak dari pandemi ini tidak hanya terlihat 

dari lumpuhnya sistem perekonomian suatu negara. 

Namun, pandemi ini juga berdampak pada sistem 

pendidikan mulai dari pendidikan usia dini hingga 

perguruan tinggi (Dhawan, 2020). Penyebaran covid-

19 di Indonesia sejak awal Maret 2020 membuat 

pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk tidak 

melakukan kegiatan belajar di sekolah / kampus 

sementara waktu. Segala bentuk pembelajaran di 

sekolah / kampus yang semula dilakukan secara 

konvensional dan dilakukan di dalam kelas, kini 

beralih menjadi sistem pembelajaran online 

(Rasmitadila et al., 2020). 

 Perubahan proses pembelajaran dari tatap 

muka secara langsung menjadi pembelajaran online 

diterapkan pada semua tingkatan pendidikan. Hal ini 

dilakukan sebagai bentuk pencegahan agar covid-19 

tidak membentuk cluster baru yaitu cluster sekolah / 

kampus. Adanya perubahan kegiatan belajar ini 

menuntut tenaga pendidik dan peserta didik untuk 

cepat beradaptasi dan terampil menggunakan 

teknologi berupa video conference. Melalui teknologi 

ini, guru / dosen dan peserta didik mengalami suasana 

baru dalam proses belajar di kelas. Penggunaan 

teknologi digital juga memudahkan komunikasi dalam 

proses belajar untuk pendidikan jarak jauh (Abdul-

Rahman Al-Malah et al., 2020). Selain itu, dengan 

memanfaatkan teknologi ini kegiatan belajar mengajar 

masih dapat berlanjut di tengah pandemi covid-19. 

Sehingga peserta didik tetap dapat memperoleh ilmu 

dari guru / dosen meskipun pembelajaran dilakukan 

dari rumah masing-masing. 

 Pembelajaran yang dilakukan secara online 

membutuhkan peranti yang terhubung dengan 

internet. Peranti ini dapat berupa smartphone, laptop, 

komputer, dan tablet serta penggunanya harus 

menyediakan kuota internet agar dapat tersambung 

ketika menyelenggarakan video conference (Al-

Fraihat et al., 2020). Aplikasi yang menyediakan 

layanan video conference diantaranya yaitu google 

meet dan zoom meeting. Aplikasi ini dapat langsung 
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diunduh dan digunakan tanpa harus membayar untuk 

menggunakan fitur-fitur yang berada di dalamnya. 

Pengembangan teknologi ini sangat bermanfaat untuk 

digunakan di masa pandemi seperti sekarang 

(Mubarak et al., 2020). Di mana banyak pekerjaan dan 

pendidikan yang harus dilakukan dari rumah 

pemanfaatan aplikasi ini membuat komunikasi 

menjadi lebih mudah. 

 Kemudahan dalam proses belajar online 

tidak hanya memanfaatkan aplikasi untuk 

mengadakan video conference. Namun, tenaga 

pendidik harus tetap dapat mengatur jalannya 

pembelajaran online agar berlangsung dengan baik. 

Untuk itu, dibutuhkan suatu media digital yang 

mampu membantu guru dan dosen dalam mengelola 

kelas secara online (Khairani et al., 2020). Media 

digital ini dikenal dengan nama google classroom. 

Google classroom merupakan aplikasi bentukan 

google. Layanan yang diberikan oleh aplikasi google 

classroom ini adalah memberikan kemudahan tenaga 

pendidik untuk membagikan materi dan tugas dalam 

bentuk file kepada peserta didik. Selain itu 

memudahkan peserta didik untuk mengumpulkan 

tugas dari semua mata pelajaran / mata kuliah sesuai 

dengan kelas-kelas yang dibentuk oleh pengajar 

(Ramadhani et al., 2020). 

 Pemanfaatan aplikasi google classroom 

dapat menunjang proses belajar di kelas secara online 

(Gupta & Pathania, 2021). Aplikasi ini membuat kelas 

online yang dilakukan selama 1 semester menjadi 

lebih terorganisir. Guru dan dosen harus memiliki 

email google terlebih dulu untuk dapat membuat kelas 

di aplikasi tersebut. Kelas online yang dibuat dapat 

diatur penamaannya dan pengajar dapat menentukan 

siapa saja yang boleh bergabung ke dalam kelas 

online ini. Setiap kelas yang dibentuk di aplikasi ini 

memiliki kode unik yang dapat dibagikan oleh guru / 

dosen sesuai dengan daftar nama peserta didik 

(Kaleka et al., 2020). Pengajar juga dapat menon-

aktifkan kode kelas agar peserta didik tidak keluar 

masuk classroom. Karena dapat menghambat 

pekerjaan pada saat guru / dosen mengoreksi tugas 

yang telah dikumpulkan. 

 Google classroom memiliki fitur untuk 

membuat kelas online menjadi lebih terstruktur. Fitur 

yang disediakan antara lain dapat dengan mudah 

membagikan dan menerima tugas berupa file, 

memberikan kuis dan pertanyaan berupa essay atau 

pilihan ganda, serta mengunggah materi yang akan 

disampaikan pada saat kelas online berlangsung 

(Agung Mahardini, 2020). Selain itu, pengajar dapat 

mengatur deadline tugas dengan menentukan tanggal 

dan jam terakhir pengumpulan tugas. Pengajar juga 

dapat menentukan apakah nilai akhir dari tugas yang 

telah dikerjakan dapat muncul di aplikasi tersebut. Hal 

ini bermanfaat bagi peserta didik, karena dapat segera 

mengetahui nilai hasil dari tugas yang dikumpulkan 

(Hikmatiar et al., 2020). 

 Materi dan tugas yang diunggah pada 

aplikasi google classroom dapat berupa file dengan 

format dokumen, foto, video, dan audio. Pengajar juga 

dapat membagikan link website, youtube, dan google 

drive sesuai dengan sumber belajar yang digunakan 

(Agung Mahardini, 2020). Peserta didik dapat 

mengunggah tugas yang telah dikerjakan sesuai kelas 

dan folder tugas yang dibuat oleh guru / dosen. 

Aplikasi ini lebih mudah digunakan untuk 

menghimpun tugas kelas dibandingkan pengumpulan 

tugas melalui email. Tugas yang dikumpulkan melalui 

email tidak tersusun menjadi tiap folder mata 

pelajaran / mata kuliah. Sehingga kegiatan 

pengumpulan tugas menjadi terhambat.  

 Keunggulan media digital google classroom 

ini antara lain: (1) memiliki notifikasi dengan 

memunculkan pemberitahuan tugas selesai 

diserahkan, selesai terlambat, dan tugas diberikan 

(Mu’minah & Gaffar, 2020); (2)  menampilkan histori 

aktivitas anggota kelas seperti jam dan tanggal 

memberikan tugas, mengunggah tugas yang telah 

dikerjakan, serta menghapus tugas sehingga 
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pengelolaan kelas online menjadi jelas dan 

terorganisir (Sulmeni & Walanda, 2020); (3) dapat 

diakses secara gratis melalui smartphone dengan 

sistem operasi android dan iOS (Maharani & Kartini, 

2019); (4) menampilkan nilai tugas sehingga peserta 

didik dapat melihat kemajuan belajarnya selama 

proses pembelajaran online (Astini, 2020); (5) 

melakukan diskusi online dengan kegiatan berbagi 

informasi melalui kolom komentar (Astini, 2020); (6) 

pengumpulan tugas kelas lebih dan terorganisir 

(Permata & Bhakti, 2020). 

 Notifikasi yang dimunculkan oleh aplikasi 

google classroom dapat digunakan oleh tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

Dalam aplikasi ini terdapat pengaturan due date 

pengumpulan tugas yang digunakan agar jawaban 

diunggah sesuai waktu yang telah ditentukan (Hapsari 

& Pamungkas, 2019). Peserta didik dengan status 

“selesai terlambat” dan “tugas diberikan” dapat 

dimasukkan dalam temuan. Pengajar dapat memantau 

produktivitas belajar peserta didik dalam mengerjakan 

tugas hingga pertemuan berikutnya. Apabila motivasi 

belajar peserta didik dalam mengerjakan tugas rendah, 

maka pengajar perlu mencari penyebab kendala yang 

muncul dalam proses pembelajaran online ini. 

Pengajar dapat memberikan kontribusi dengan 

mencari solusi terhadap temuan yang diperoleh 

selama pembelajaran online berlangsung. 

 

METODE 

 Metode pada penelitian ini adalah kualtitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Penelitian dilaksanakan 

dengan menggunakan 30 responden mahasiswa dan 6 

dosen prodi Teknik Elektro dari Universitas Panca 

Marga sebagai subjek penelitian. Teknik 

pengumpulan data dengan wawancara dan angket 

yang dibagikan dengan memanfaatkan aplikasi google 

form. Aplikasi ini menyediakan fitur kuesioner yang 

dapat diakses melalui halaman website secara online 

(Bulan & Zainiyati, 2020). Pelaksanaan penelitian 

dimulai pada bulan September 2020 yaitu pada saat 

awal perkuliahan semester gasal tahun ajaran 

2020/2021. Analisis data penelitian ini menggunakan 

teknik analisis Miles dan Huberman dengan tahap 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data hasil penelitian diperoleh dari angket 

yang disebarkan secara online melalui google form. 

Angket online tersebut memiliki 10 pertanyaan dan 5 

pilihan jawaban yang harus diisi oleh responden. 

Angket online diberikan kepada 30 mahasiswa dan 6 

dosen. Hasil angket yang diberikan secara online ini 

disajikan dalam bentuk diagram.  

 Pada pernyataan 1 terlihat ada 44% 

responden yang menyatakan pernah menggunakan 

aplikasi google classroom sebelum proses 

pembelajaran online tahun ajaran 2020/2021 

berlangsung. Gambar 1 membuktikan bahwa dosen 

sudah pernah menerapkan media digital google 

classroom sebagai penunjang dalam proses 

pembelajaran. Sehingga mahasiswa memiliki 

pengalaman untuk menggunakan aplikasi tersebut. Ini 

juga membuktikan bahwa dosen telah mengikuti 

perkembangan teknologi digital. Sehingga mampu 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan proses 

pembelajaran dari tatap muka menjadi proses 

pembelajaran online. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengalaman dosen dan mahasiswa 

menggunakan google classroom 

 

 Pada pernyataan 2 terdapat 49% responden 

yang menyatakan tidak mendapat kesulitan dalam 
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mengakses aplikasi google classroom.  Di era modern 

ini sudah banyak orang yang menggunakan 

smartphone sebagai alat komunikasi. Aplikasi yang 

disediakan juga dapat di-install secara langsung oleh 

penggunanya serta dapat diakses kapan saja dan di 

mana saja. Sehingga dosen dan mahasiswa tidak perlu 

mengakses lewat pc atau laptop. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Dosen dan mahasiswa dapat mengakses 

google classroom dengan mudah 

 

 Pernyataan 3 menunjukkan bahwa ada 57% 

responden yang mampu mengoperasikan aplikasi 

goggle classroom. Ini membuktikan bahwa tampilan 

aplikasi google classroom pada peranti android dan 

iOS sangat user friendly. Layout dan fitur yang 

terdapat di dalamnya sangat mudah dan jelas untuk 

dipelajari. Sehingga cocok digunakan untuk segala 

macam usia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Dosen dan mahasiswa mampu 

mengoperasikan aplikasi google classroom 

 

 Pada pernyataan 4 ada 43% responden yang 

dapat mengunggah tugas-tugas ke dalam google 

classroom dengan mudah. Berdasarkan hasil 

wawancara pada mahasiswa, ditemukan kendala pada 

saat akan mengunggah tugas. Aplikasi google 

classroom memiliki batasan ukuran file yang akan 

diunggah. Apabila file yang akan diunggah itu terlalu 

besar, maka mahasiswa wajib mengkompres file 

tersebut agar ukurannya menjadi lebih kecil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Dosen dan mahasiswa mengunggah tugas-

tugas pada aplikasi google classroom dengan mudah 

 

 Pernyataan 5 menunjukkan bahwa terdapat 

54% responden yang puas melihat nilai tugas secara 

langsung pada aplikasi google classroom. Fitur ini 

dapat diatur secara manual oleh dosen. Terdapat 2 

pilihan fitur yaitu, poin on / poin off. Fitur ini cocok 

digunakan untuk pemberian tugas berupa soal pilihan 

ganda. Untuk tugas yang berupa soal essay kurang 

cocok digunakan karena belum ada kolom untuk 

menginput nilai secara manual. Hasil wawancara 

dengan mahasiswa menunjukkan bahwa terdapat 

kepuasan tersendiri pada saat tugas yang telah 

dikumpulkan diberi feedback oleh dosen. Nilai yang 

muncul pada aplikasi google classroom ini juga 

menjadi alat kontrol bagi dosen dan mahasiswa 

terhadap produktivitas belajar pada suatu mata kuliah. 
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Gambar 5. Dosen dan mahasiswa dapat melihat nilai 

tugas secara langsung pada google classroom 

 

 Pada pernyataan 6 ada 53% responden yang 

merasa kesulitan untuk melakukan diskusi bersama 

melalui aplikasi google classroom. Fitur diskusi yang 

disediakan dalam aplikasi ini hanyalah kolom 

komentar yang dapat digunakan sebagai media 

berbagi informasi. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan mahasiswa dan dosen, hal ini sangat sulit 

untuk dilakukan dan membutuhkan waktu yang lama. 

Peserta diskusi harus mengetik kalimat terlebih 

dahulu untuk menyampaikan pendapatnya, sehingga 

proses pembelajaran online menjadi tidak kondusif. 

Dosen dan mahasiswa lebih suka berdiskusi melalui 

video conference karena dapat bertatap muka secara 

virtual dan topik yang akan dibahas dapat 

disampaikan dengan jelas dan efisien. Ini 

membuktikan bahwa media digital google classroom 

cocok digunakan sebagai penunjang selama proses 

pembelajaran online berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Dosen dan mahasiswa mengalami 

kesulitan dalam melakukan diskusi melalui aplikasi  

google classroom 

 

 Pernyataan 7 menunjukkan bahwa terdapat 

62% responden dapat mengunduh materi mata kuliah 

dengan mudah dalam aplikasi google classroom. Ini 

menunjukkan bahwa dosen mampu menggunakan 

fitur “materi” untuk mengunggah semua topik yang 

akan dibahas selama 1 semester ke depan. Sehingga, 

mahasiswa juga dapat mengumpulkan sumber belajar 

yang dibagikan oleh dosen dengan lengkap dan 

terstruktur.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Dosen dan mahasiswa dapat mengunduh 

materi dengan mudah melalui  google classroom 

 

 Pada pernyataan 8 ada 56% responden yang 

menyatakan bahwa tugas-tugas yang diunggah dosen 

pada aplikasi google classroom tidak bercampur 

menjadi satu. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

dosen, melalui aplikasi ini dosen dapat membuat kelas 

online dan menentukan daftar member yang boleh 

bergabung dengan kelas tersebut. Daftar member ini 

disesuaikan dengan daftar nama mahasiswa dalam 1 

kelas. Sebelumnya mahasiswa harus memiliki akun 

email google. Lalu dosen akan membagikan kode 

kelas agar mahasiswa dapat berpartisipasi ke dalam 

kelas online yang telah dibentuk oleh dosen. Dosen 

dapat membuat folder tugas sesuai dengan jumlah 

pertemuan. Setelah itu mahasiswa dapat mengunggah 

tugas-tugas yang telah dikerjakan ke dalam folder 

tersebut. Hal ini membuktikan bahwa aplikasi google 

classroom merupakan media digital online yang 

efektif digunakan untuk mengelola tugas peserta 

didik.  
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Gambar 8. Tugas-tugas yang diunggah oleh dosen ke 

google classroom tidak bercampur menjadi satu  

 

 Pernyataan 9 menunjukkan bahwa terdapat 

43% responden dapat memahami penjelasan yang 

diberikan dosen selama proses pembelajaran online. 

Berdasarkan hasil wawancara, selama kelas online 

berlangsung para dosen menggunakan video 

conference agar bisa bertatap muka secara virtual. 

Melalui fitur yang ada pada video conference, dosen 

dapat melakukan share screen untuk membagikan 

layar tampilan powerpoint ketika menjelaskan suatu 

materi. Selain powerpoint dosen dapat membagikan 

tangkapan layar berupa video tutorial dan video 

pembelajaran. Melalui pemanfaatan share screen ini 

mahasiswa tidak hanya dapat mendengarkan 

penjelasan dosen, namun dapat juga melakukan 

presentasi dan diskusi mengenai topik yang sedang 

dibahas pada saat kegiatan belajar di kelas online 

berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Mahasiswa dapat memahami penjelasan 

dosen selama kelas online  

 

 Pada pernyataan 10 ada 37% responden yang 

lebih senang melakukan pembelajaran dengan tatap 

muka secara langsung. Berdasarkan hasil wawancara, 

ini terjadi karena pembelajaran online membutuhkan 

sarana dan prasarana yang tidak murah. Dosen dan 

mahasiswa wajib menggunakan peranti berupa 

smartphone / laptop untuk mengikuti kelas online. 

Dibutuhkan kuota internet yang besar untuk 

melakukan video conference terlebih lagi jika 

dilakukan untuk mengikuti beberapa mata kuliah. 

Letak tempat tinggal yang jauh dari perkotaan 

membuat sinyal internet tidak menjangkau rumah 

mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Dosen dan mahasiswa lebih menyukai 

pembelajaran dengan tatap muka secara langsung  

 

Melalui uraian yang telah dijabarkan, proses 

pembelajaran online merupakan alternatif kegiatan 

belajar yang cukup efektif dilakukan selama pandemi 

covid-19. Diperlukan evaluasi lebih lanjut yang harus 

dilakukan oleh pemerintah agar proses belajar di kelas 

online dapat dilakukan dengan maksimal. Seperti 

pendistribusian kuota internet secara merata. Agar 

mahasiswa dapat mengikuti perkuliahan online 

dengan baik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan pembahasan hasil wawancara 

dan angket online, didapatkan kesimpulan bahwa: 

1. Perlu adanya sosialisasi tentang penggunaan 

google classroom sebagai media digital yang dapat 

membantu dosen untuk mengelola kelas secara 

online. Tugas yang dihimpun tidak lagi 

menggunakan email atau whatsapp group namun 

menggunakan google classroom agar lebih 

terorganisir. 

2. Dosen dapat menindaklanjuti mahasiswa yang 

memiliki produktivitas belajar rendah. Hal ini 

dapat dilihat dari frekuensi pengerjaan tugas kelas 

apakah dilakukan tepat waktu atau tidak dilakukan 

sama sekali. Hal ini dilakukan untuk 
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meningkatkan mutu pembelajaran, agar 

mahasiswa dapat mempunyai motivasi yang tinggi 

untuk belajar meskipun dilakukan dari rumah. 

3. Proses pembelajaran online membutuhkan kuota 

internet yang besar dan tidak murah untuk 

melakukan video conference. Oleh sebab itu, 

kegiatan belajar secara online dapat dilakukan 

untuk beberapa pertemuan saja. 
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